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RINGKASAN 

 

DINDA IRYAWATI BEDY SASKITO. Studi Genomik Resistansi Antimikrob 

terhadap Escherichia coli pada Interface Manusia, Hewan, dan Lingkungan dalam 

Ekosistem Tempat Pemotongan Babi di Provinsi Banten. Dibimbing oleh HADRI 

LATIF, SRIHADI AGUNGPRIYONO, dan CHAERUL BASRI.  

 
Resistansi antimikrob (AMR) merupakan ancaman kesehatan global yang 

melibatkan manusia, hewan, dan lingkungan. Bakteri Escherichia coli (E. coli) 
menjadi indikator penting untuk surveilans AMR dalam kerangka One Health, 
karena kemampuannya membawa dan mempertahankan berbagai gen resistansi 
antimikrob (ARG). Tempat pemotongan babi (TPB) merupakan ekosistem dengan 
interaksi manusia-hewan-lingkungan yang intensif sehingga berpotensi berperan 
dalam dinamika AMR. Penelitian ini bertujuan mengkaji profil ARG, distribusi 
lokasi gen resistansi, kekerabatan filogenetik, serta keterkaitan antara resistom dan 
filogenom E. coli pada ekosistem TPB di Provinsi Banten menggunakan 
pendekatan whole-genome sequencing (WGS). 

Penelitian diawali dengan tinjauan sistematis terhadap 3.550 artikel, yang 
menghasilkan 13 studi memenuhi kriteria inklusi. Hasil sintesis menunjukkan 
bahwa ampisilin merupakan antimikrob dengan resistansi fenotipik tertinggi, 
sedangkan gen blaTEM dan sul1 ditemukan secara konsisten pada seluruh studi. 
Sementara itu, penelitian yang dilakukan pada ekosistem TPB di Provinsi Banten 
menunjukkan bahwa analisis terhadap 94 isolat E. coli manusia mengidentifikasi 
30 ARG dari 10 kelas antimikrob, dengan variasi terbanyak berasal dari kelompok 
beta-laktam dan didominasi oleh gen blaEC. 

Analisis filogenetik terhadap 114 genom E. coli yang berasal dari manusia, 
lantai TPB, dan efluen TPB menunjukkan adanya kedekatan kekerabatan genetik 
pada sebagian isolat dari sumber yang berbeda. Selain informasi kekerabatan 
genetik, analisis genomik juga memberikan gambaran mengenai distribusi ARG 
dalam ekosistem TPB.  Sebanyak 42 ARG yang tergolong dalam 12 kelas 
antimikrob, dengan tujuh kelas antimikrob ditemukan beririsan antar sumber. 
Integrasi data filogenetik dan profil ARG menunjukkan bahwa beberapa isolat yang 
berkerabat dekat memiliki profil ARG yang serupa. 

Karakterisasi lokasi ARG menunjukkan pola yang berbeda antar sumber. 
Pada isolat manusia, ARG lebih banyak ditemukan pada kromosom, sedangkan 
pada isolat lantai TPB dan efluen TPB ARG lebih dominan berada pada plasmid. 
Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan karakteristik keberadaan ARG pada 
masing-masing kompartemen dalam ekosistem TPB. Sejalan dengan temuan 
tersebut, potensi multidrug resistance (MDR) tertinggi ditemukan pada isolat lantai 
TPB (90%), diikuti efluen TPB (40%) dan manusia (12,8%).  

Penelitian ini menunjukkan integrasi informasi genomik dapat memberikan 
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika AMR pada ekosistem 
TPB. Hasil tersebut menegaskan pentingnya penguatan surveilans genomik dan 
pengendalian AMR melalui pendekatan One Health yang didukung oleh 
komunikasi, kolaborasi, koordinasi, dan penguatan kapasitas lintas sektor. 

 
Kata kunci: AMR, Escherichia coli, One Health, tempat pemotongan babi, 

whole-genome sequencing  



 

 

SUMMARY 
 

DINDA IRYAWATI BEDY SASKITO. Genomic Study of Antimicrobial 

Resistance in Escherichia coli at the Human–Animal–Environment Interface within 

the Pig Slaughterhouse Ecosystem in Banten Province, Indonesia. Under the 

Supervision of HADRI LATIF, SRIHADI AGUNGPRIYONO, and CHAERUL 

BASRI. 

 
Antimicrobial resistance (AMR) is a global health threat involving humans, 

animals, and the environment. Escherichia coli (E. coli) serves as an important 
indicator organism for AMR surveillance within the One Health framework due to 
its ability to acquire and maintain diverse antimicrobial resistance genes (ARGs). 
Pig slaughterhouses represent ecosystems characterized by intensive human–
animal–environment interactions and may contribute to the dynamics of AMR. This 
study aimed to investigate ARG profiles, the genomic locations of resistance genes, 
phylogenetic relationships, and the association between the resistome and 
phylogenomics of E. coli within pig slaughterhouse ecosystems in Banten Province 
using a whole-genome sequencing (WGS) approach. 

The study began with a systematic review of 3,550 articles, of which 13 met 
the inclusion criteria. The synthesis revealed that ampicillin showed the highest 
phenotypic resistance, while the blaTEM and sul1 genes were consistently 
identified across all studies. Analysis of 94 human-derived E. coli isolates from the 
pig slaughterhouse ecosystem identified 30 ARGs belonging to 10 antimicrobial 
classes, with the greatest diversity observed among beta-lactam resistance genes 
and predominantly represented by blaEC. 

Phylogenetic analysis of 114 E. coli genomes from humans, slaughterhouse 
floors, and slaughterhouse effluents revealed close genetic relatedness among some 
isolates from different sources. A total of 42 ARGs belonging to 12 antimicrobial 
classes were identified, with seven classes shared across sources. Integration of 
phylogenetic and resistome data showed that several closely related isolates 
exhibited similar ARG profiles. 

Characterization of ARG genomic locations revealed distinct patterns among 
sources. ARGs were predominantly chromosome-associated in human isolates, 
whereas plasmid-associated ARGs were more common in slaughterhouse floor and 
effluent isolates. Consistent with these findings, the highest potential for multidrug 
resistance (MDR) was observed in slaughterhouse floor isolates (90%), followed 
by effluent isolates (40%) and human isolates (12.8%). 

This study demonstrates that integrating genomic information provides a 
more comprehensive understanding of AMR dynamics within pig slaughterhouse 
ecosystems. The findings highlight the importance of strengthening genomic 
surveillance and AMR control through a One Health approach supported by 
communication, collaboration, coordination, and cross-sectoral capacity building. 
 
 

Keywords: AMR, Escherichia coli, One Health, pig slaughterhouses, whole-

genome sequencing 
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